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Pendahuluan
• Dalam dunia kesehatan, perawat merupakan profesi yang memegang peranan penting dalam

memberikan pelayanan yang terbaik untuk dapat merawat pasien. Akan tetapi dalam menjalankan
kewajiban tersebut, perawat seringkali mengalami beban kerja berlebih yang dapat mengalami
kelelalahan dan kehiangan fokus dalam bekerja. Hal ini dapat memicu terjadinya stress apabila individu
tidak dapat mengelola stress dengan baik.

• Menurut teori burnout yang dikemukakan oleh Maslach, bahwa perawat yang mengalami burnout 
disebabkan karena munculnya reaksi negatif seperti stress berkepanjangan di tempat kerja.

• Dalam penelitian lain menunjukkanbahwa gejala burnout yang dialami oleh tenaga Kesehatan, yaitu: 
merasa putus asa, sedih, mudah frustasi, kesepian, kelelahan fisik dan mental, merasa gagal, cemas
yang berujung pada kewaspadaan berlebihan dan mudah terkejut

• Berdasarkan survei awal penelitian, diketahui bahwa fenomena burnout juga dialami oleh tenaga
kesehatan khususnya perawat di salah satu rumah sakit swasta di wilayah Sidoarjo. Survei awal
terhadap 35 perawat menunjukkan bahwa mayoritas responden mengalami gejala burnout, hingga
47% menunjukkan kecenderungan merasakan adanya kelelahan emosional, 19% merasakan
depersonalisasi, dan 34% merasakan penurunan prestasi pribadi. Hasil studi pendahuluan menunjukkan
bahwa fenomena burnout juga melanda tenaga keperawatan di salah satu rumah sakit swasta di 
daerah Sidoarjo



3

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah ada hubungan antara work-life balance dan beban
kerja dengan burnout pada perawat di rumah sakit swasta kota

Sidoarjo?
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Metode
Jenis Penelitian

Teknik Analisis Data

Teknik Pengumpulan

Data

Kuesioner, menggunakan skala

likert dengan 4 pilihan jawaban : 

sangat sesuai (SS), sesuai (S),  tidak

sesuai (TS) sangat tidak sesuai (STS)

Perawat Rumah Sakit Swasta kota

Sidoarjo

Kuantitatif Korelasional

Populasi

Analisis korelasi berganda dengan

bantuan software IBM SPSS 30.0 for 
Windows

Sampel 161 Orang
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Metode
Alat Ukur Menggunakan 3 jenis alat ukur:

1. Skala work life balance diadopsi dari

Anisruddin (2024), berdasarkan lima aspek-

aspek: dukungan manajerial, persepsi

konsekuensi karir, ekspetasi wakru

organisasi, pemanfaatan kebijakam

berbasis gender dan dukungan rekan kerja. 

Total 36 aitem

2. Skala beban kerja diadopsi dari Gawron, 

berdasarkan dari tiga aspek yaitu: beban

mental, beban fisik, dan aspek waktu. Total  

36 aitem

3. Skala Burnout: Maslach Burnout Inventory-

Human Services Survei (MBI-HSS) yang 

diadopsi dari Milsa (2024) berdasarkan tiga

aspek: kelelahan emosional, 

depersonalisasi dan penurunan

pencapaian prestasi akademik. Total 32 

aitem
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Hasil 
• Dalam penelitian ini, ketiga variabel penelitian diuji secara bersamaan (simultan) dengan 

menggunakan uji normalitas dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Tujuan dari uji 
normalitas ini adalah untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Menurut 
kaidahnya, distribusi dianggap normal apabila hasil signifikansi (sig>0,05) lebih tinggi dari 0,05. 
Berdasarkan hasil uji normalitas, data work-life balance, beban kerja, dan burnout memiliki nilai
Asymp. Sig sebesar 0,200. Karena nilai asymptotic significance survei lebih besar dari 0.05, maka
dapat disimpulkan bahwa data beban kerja, burnout, dan work-life balance terdistribusi secara
normal

• Hasil normalitas pada burnout dan work-life balance (X1→Y) < ,001.  Sedangkan untuk variabel
burnout dengan beban kerja (X2→Y) sebesar ,019. Data tersebut dapat dikatakan memenuhi asumsi
linieritas karena nilai Sig < 0,05. Artinya, terdapat hubungan yang searah antara variabel dependen
dan independen.

• Hasil Colinearity Statistics, nilai tolerance untuk work-life balance (X1) dan beban kerja (X2) adalah
,989 lebih tinggi dari 0,01. Sebaliknya, variabel X1 dan X2 memiliki nilai VIF sebesar 1,011 < 10. Dapat
disimpulkan dari paparan uji asumsi klasik diatas bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas dalam
model korelasi.
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Hasil
• Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson, diperoleh nilai Sig. (2-tailed) antara work-life balance dan 

burnout sebesar 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan adanya korelasi negatif signifikan antara kedua
variabel tersebut pada perawat. Selain itu, untuk hubungan antara beban kerja dan burnout, 
diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 0,017 dengan nilai p value sebesar < 0,05 yang mengindikasikan
adanya hubungan positif signifikan antara beban kerja dan burnout pada perawat. Sementara itu, 
hasil uji korelasi berganda menunjukkan bahwa nilai F sebesar 74,004 dengan p-value < 0,001, yang 
berarti bahwa model korelasi ini signifikan (p < 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa secara
simultan, work-life balance serta beban kerja mempunyai korelasi yang siginifikan terhadap burnout
pada perawat.

• Berdasarkan kategorisasi burnout, sebanyak 28 responden (17%) memiliki tingkat burnout rendah, 
sebanyak 108 responden (67%) memiliki tingkat burnout sedang, dan sebanyak 25 responden (16%) 
mengalami burnout tinggi. Untuk variabel work-life balance, sebanyak 18 responden (11%) berada 
dalam kategori rendah, sebanyak 116 responden (72%) dalam kategori sedang, dan sebanyak 27 
responden (17%) dalam kategori tinggi. Sedangkan untuk variabel beban kerja, sebanyak 5 
responden (3%) memiliki beban kerja rendah, sebanyak 149 responden (93%) berada dalam 
kategori sedang, dan sebanyak 7 responden (4%) mengalami beban kerja tinggi. Dapat disimpulkan
bahwa Tingkat work life balance, beban kerja dan burnout pada perawat berada dalam kategori
sedang



8

Pembahasan
• CHasil uji Hipotesis pertama menunjukkan korelasi berganda menunjukkan nilai F sebesar 74,004 

dengan p-value < 0,001, yang mengindikasikan work-life balance dan beban kerja secara simultan
terdapat hubungan yang signifikan dengan burnout pada perawat, sehingga hipotesis mayor pada 
penelitian ini diterima. Hasil pengujian terhadap hipotesis kedua menunjukkan adanya korelasi
negatif antara variabel work-life balance dengan burnout nilai koenfisien korealsi r = -0,686 dan p < 
0,000. Temuan ini menunjukkan apabila work-life balance seorang perawat tinggi, maka burnout
yang dialami semakin rendah. Sebaliknya , apabila rendahnya work-life balance dapat
meningkatkan risiko burnout yang lebih tinggi. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan
adanya korelasi positif yang signifikan antara beban kerja dengan burnout, dengan nilai koefisien
korelasi (r) = 0.187 dan p = 0.017. Artinya apabila beban kerja yang dihadapi perawat semakin tinggi
dapat menimbulkan kecenderungan mereka terkena burnout. Sebaliknya, perawat dengan beban
kerja yang lebih rendah memiliki risiko burnout yang lebih kecil.

• ciri-ciri pekerja yang mengalami tingkat konflik kehidupan kerja yang tinggi, mereka lebih
cenderung mengalami gejala kelelahan dalam bekerja seperti berkurangnya kepuasan kerja, 
penurunan produktivitas, dan peningkatan ketidakhadiran dalam bekerja. Penelitian lain juga 
menyebutkan bahwa pekerja tidak dapat membedakan tanggung jawab dalam bekerja dan 
urusan pribadi.
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Pembahasan
• Temuan dalam penelitian ini semakin memperkuat bahwa work-life balance berperan sebagai 

faktor yang berpengaruh terhadap burnout. Individu yang mampu mengatur keseimbangan antara 
lingkungan kerja dan kehidupan pribadi dengan baik cenderung lebih mampu mengelola kondisi 
emosional, mental, dan fisik mereka. Dengan demikian, mereka dapat menghindari stres kerja yang 
berlebihan yang berpotensi menyebabkan burnout.

• Hasil penelitian menunjukkan bahwa work life balance memegang peranan penting untuk dapat
mengurangi maupun menurunkan dampak burnout akibat beban kerja yang tinggi. Serta 
pengelolaan sress dan dukungan dari lingkungan kerja menjadi faktor terpenting untuk membantu
perawat mempertahankan kinerja serta kesejahteraan psikologis individu. 

• Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa perawat mengalami tingkat burnout dalam kategori
sedang dan sejalan dengan work life balance serta beban kerja dalam kategori sedang. Artinya, 
tekanan kerja yang dialami oleh perawat dapat dikelola dengan baik. Ketika perawat menghadapi
tuntutan kerja yang tinggi, seperti jadwal kerja yang padat, kompleksitas tugas, serta tekanan
psikologis dalam memberikan pelayanan kesehatan, mereka tetap mampu menjaga keselarahan
antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi. Selain itu, meskipun tingginya beban kerja
berpotensi menyebabkan kelelahan fisik dan emosional, perawat tetap memiliki mekanisme
pemulihan yang memungkinkan mereka untuk kembali bekerja secara optimal. 
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Manfaat Penelitian
Penelitian mengenai hubungan antara work life balance dan beban kerja dengan burnout 

pada perawat ini memiliki sejumlah manfaat yang signifikan baik untuk individu perawat
maupun organisasi, antara lain:

1. Dapat membantu bagaimana work life balance yang baik dan dapat mengurangi
burnout yang disebabkan oleh beban kerja.

2. Dapat meningkatkan kepuasan kerja

3. Penurunan Tingkat turnover

4. Dapat membantu pengembangan kebijakan organisasi

5. Dapat meningkatkan kualitas asuhan keperawatan
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